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RINGKASAN

Pemenuhan luasan 30% kawasan perkotaan sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
merupakan hal yang sulit direalisasikan oleh Pemerintah Daerah. Di sisi lain, dalam
rentang waktu 10 tahun terakhir RTH informal di sepanjang tepian Selokan Mataram
Yogyakarta mulai menunjukkan eksistensinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi RTH informal di tepian Selokan Mataram sebagai RTH publik
dan faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi RTH informal tersebut sebagai RTH
publik. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif melalui
observasi dan kajian mendalam terhadap fenomena RTH informal di tepian Selokan
Mataram serta analisis data spasial untuk memetakan kondisi penggunaan lahan di
sekitar selokan Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RTH informal tepian
Selokan Mataram memiliki potensi untuk menyumbang luasan RTH . Namun demikian,
potensi tersebut bersifat temporal. Faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi RTH
informal di tepian Selokan Mataram adalah faktor pendorong (kepemilikan RTH privat,
kedekatan, karakteristik penduduk) dan faktor pembatas (legalitas tanah, jenis

vegetasi).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta sebagai pusat pendidikan terbesar di Indonesia
membawa implikasi beragam terhadap kehidupan masyarakat. Salah satu
dampak keberadaan kampus berimplikasi pada perubahan penggunaan
lahan dimana hampir 90 % berubah menjadi lahan terbangun (Hermawan
dkk 2017). Data spasial menunjukkan di Kecamatan Depok prosentase
penggunaan lahan untuk permukiman mencapai hingga 61 % di tahun
2017 atau terjadi kenaikan seluas 320 Ha dalam waktu 10 tahun/2007
hingga 2017 (Nasution 2018). Data BPS juga menunjukkan di Kecamatan
Depok merupakan wilayah dengan konsentrasi kepadatan penduduk
tertinggi di Sleman yakni mencapai hingga 5310 per Km? (BPS 2019),
dimana tingkat kepadatan penduduk tersebut hampir 48,5 %
terkonsentrasi di Desa Caturtunggal. Kepadatan penduduk yang tinggi ini
tentunya mengakibatkan tingginya kebutuhan lahan untuk permukiman,
pembangunan sarana prasarana maupun infrastruktur yang mampu
menimbulkan masalah lingkungan (Todaro & Smith 2006; Ratnasari dkk
2015). Kebutuhan akan lahan yang tinggi juga berdampak pada terbatasnya
ruang terbuka hijau (RTH) sebagai penentu keseimbangan lingkungan
hidup (Samsudi 2010).

Di dalam konteks Kota Yogyakarta, pemenuhan luasan ruang
terbuka hijau publik baru mencapai 19 persen dari target 30 persen luas
kawasan perkotaan! sesuai dengan amanat UU Nomor 26 tahun 2007
tentang Penataan Ruang. Angka tersebut tentunya masih jauh di bawah
standar mengingat pertumbuhan penduduk serta pengembangan pusat-
perekonomian di Yogyakarta berlangsung sangat pesat (Fitrianti 2019;

Wijayanto & Risyanto 2013).

! Kota Yogyakarta rencanakan tambah lima ruang terbuka hijau publik:
https://www.antaranews.com/berita/1238380/kota-yogyakarta-rencanakan-tambah-lima-ruang-terbuka-

hijau-publik diakses pada tanggal 17 September 2020, 01.58



https://www.antaranews.com/berita/1238380/kota-yogyakarta-rencanakan-tambah-lima-ruang-terbuka-hijau-publik
https://www.antaranews.com/berita/1238380/kota-yogyakarta-rencanakan-tambah-lima-ruang-terbuka-hijau-publik

Pemenuhan luasan 30% kawasan perkotaan sebagai Ruang Terbuka
Hijau (RTH) merupakan hal yang sulit direalisasikan oleh Pemerintah
Daerah. Upaya penyediaan lahan bagi RTH dengan mekanisme pengadaan
tanah belum dapat dilakukan secara maksimal mengingat harga tanah
yang tinggi. Di sisi lain, dalam rentang waktu 10 tahun terakhir RTH
informal di sepanjang tepian Selokan Mataram Yogyakarta mulai
menunjukkan eksistensinya. RTH informal adalah bagian dari lansekap
alami kota yang sering terabaikan karena dipandang tidak memiliki nilai
ekonomi yang signifikan (Rupprecht & Byrne, 2014). RTH Informal Selokan
Mataram sendiri berupa persil lahan di tepi kanan dan kiri selokan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi RTH
informal di tepian Selokan Mataram dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberadaan dan pengelolaannya dalam rangka optimalisasi RTH informal
tersebut sebagai RTH publik. Hasil dari penelitian diharapkan dapat
digunakan sebagai panduan bagi pemerintah daerah dalam perencanaan,
perancangan, pembangunan, dan pengelolaan ruang terbuka hijau informal

pada penggal Selokan Mataram lain yang memiliki karakteristik sejenis.

. Rumusan Masalah
Pemenuhan amanat RTH seluas 30% dari luas kawasan perkotaan
sesuai dengan UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang memiliki
kendala dalam upaya realisasinya. Kendala tersebut utamanya terkait
dengan besarnya anggaran yang harus disediakan untuk proses penyedian
lahan RTH. Di lain pihak, dalam beberapa tahun terakhir muncul inisiasi
mandiri warga di sekitar Selokan Mataram yang mengolah lahan di tepian
Selokan Mataram untuk budidaya tanaman (RTH informal). Berangkat dari
hal-hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana potensi optimalisasi RTH informal di tepian Selokan
Mataram sebagai RTH publik?
2. Faktor-faktor apa saja yang memberikan kontribusi dalam perencanaan,
perancangan, pembangunan, dan pengelolaan RTH informal di tepian

Selokan Mataram?



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

RTH informal tepian selokan mataram memiliki potensi untuk
diwujudkan sebagai RTH publik. Namun demikian, eksistensinya tidak dapat
dimasukkan ke dalam perhitungan luasan 30% RTH kawasan perkotaan karena
RTH informal ini bersifat temporal. Potensi RTH informal tepian Selokan
Mataram sebagai RTH publik lebih pada pemenuhan fungsi RTH (ekologis,
ekonomi, dan estetika) daripada pemenuhan luasan RTH. Pemenuhan fungsi-
fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Fungsi Ekologis
Pemenuhan fungsi ekologis RTH adalah sebagai pengatur iklim mikro
(peneduh), produsen oksigen, dan penyerap polutan.

b. Fungsi Ekonomi
Pemenuhan fungsi ekonomi RTH adalah sebagai sumber produk yang bisa
dijual (bunga, buah, sayur) serta katalisator peningkatan nilai ekonomi lahan
melalui penataan vegetasi sebagai elemen placemaking dari sentra gudeg.

c. Fungsi Estetika
Pemenuhan fungsi estetika adalah menciptakan suasana serasi dan seimbang
antara area terbangun dan tidak terbangun.

Optimalisasi RTH informal tepian Selokan Mataram sebagai RTH publik
dipengaruhi oleh kepemilikan RTH privat, tingkat aksesibilitas, karakteristik
penduduk, legalitas tanah, dan jenis vegetasi. Kepemilikan RTH privat, tingkat
aksesibilitas, dan karakteristik penduduk menjadi faktor pendorong sedangkan
legalitas tanah dan jenis vegetasi menjadi faktor pembatas. Faktor-faktor
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Pendorong
Kepemilikan RTH Privat
Penduduk di wilayah penelitian Sebagian besar tidak memiliki lahan
untuk RTH privat sehingga mereka memiliki kecenderungan untuk mengolah
lahan di tepian Selokan Mataram menjadi RTH informal (menjadikan lahan di

tepian Selokan Mataram sebagai bentuk dari RTH privat mereka.
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Tingkat Kedekatan (Proximity)

Adanya kedekatan jarak (kemudahan aksesibilitas) antara rumah dengan
lahan tepian Selokan Mataram yang hanya dibatasi oleh jalan inspeksi
mendorong penduduk untuk mengelola lahan tepian Selokan Mataram.
Karakteristik Penduduk

Karakteristik penduduk yang merupakan pengusaha gudeg menjadi
inisiator penanaman pohon Nangka di tepian Selokan Mataram. Hal tersebut
mereka lakukan untuk menguatkan citra kawasan mereka sebagai sentra
gudeg. Adapun penduduk non pengusaha menginisiasi penanaman lahan
tepian Selokan Mataram dengan alasan kepedulian terhadap lingkungan
karena tidak ada kepedulian dari pemerintah daerah untuk mengelola lahan
tersebut.

b. Faktor Pembatas
Legalitas tanah

Secara hukum, lahan tepian Selokan Mataram adalah tanah Kasultanan.
Kewenangan teknis pemanfaatan tanah ini ada pada BBWSSO sedangkan
Paniti Kismo hanya sebagai pihak yang mengetahui jenis pemanfaatan
tersebut. Di dalam kewenangannya, sewaktu-waktu BBWSSO berhak untuk
melakukan pengubahan fisik lahan tepian Selokan Mataram apabila suatu
saat diperlukan untuk mendukung operasionalisasi selokan.

Jenis Vegetasi

Terdapat jenis vegetasi dengan perakaran yang berpotensi merusak

struktur tanggul Selokan Mataram. Di lain pihak, terdapat jenis vegetasi yang

cepat tumbuh sehingga mengganggu rentangan kabel listrik milik PLN.

B. Rekomendasi
Perencanaan, perancangan, pembangunan, dan pengelolaan ruang
terbuka hijau informal tepian Selokan Mataram sebagai RTH publik perlu untuk
segera diatur, karena apabila dibiarkan berkembang tanpa perencanaan
dikuatirkan akan terjadi benturan antara penduduk dan pengelola Selokan
Mataram di masa yang akan datang. ‘Pembiaran’ oleh BBWSSO atas pemanfaatan

RTH informal pada sempadan Selokan Mataram saat ini berpotensi memicu
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konflik dengan penduduk selaku ‘pengelola’ RTH informal, apabila lahan RTH
tersebut secara teknis akan dipergunakan untuk keperluan BBWSSO.
Pengaturan/payung hukum bagi pemanfaatan dan pengelolaan RTH
informal harus disusun secara detil terutama terkait pemilihan jenis vegetasi,
hak, serta kewajiban dalam pengelolaannya. Hal tersebut perlu diatur mengingat
saat ini terdapat banyak penanaman vegetasi di ruang sempadan yang
berpotensi merusak struktur tanggul Selokan Mataram dan/atau mengganggu
rentangan kabel listrik yang ada di sekitar Selokan Mataram. Pengaturan juga
diperlukan untuk mencegah dampak negatif dari okupasi sepihak oleh penduduk

atas ruang sempadan yang ada.
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